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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada pepatah populer yang berbunyi “bahasa menunjukkan bangsa.” 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri 
(Kridalaksana, 2001: 21). Di sisi lain, setiap sistem dan lambang bahasa 
menyiratkan bahwa setiap lambang bahasa, baik kata, frasa, klausa, kalimat, dan 
wacana selalu memiliki makna tertentu, yang bisa saja berubah pada saat dan 
situasi tertentu bahkan juga tidak berubah sama sekali. Cara untuk mengetahui 
tentang hal itu adalah melalui sudut pandang pragmatik. Pragmatik merupakan 
suatu istilah yang mengesankan bahwa sesuatu yang sangat khusus dan teknis 
sedang menjadi objek pembicaraan, padahal istilah tersebut tidak mempunyai arti 
yang jelas (Searle, Kiefer & Bierwisch dalam Nadar, 2009:5). 
Salah satu aspek dalam pragmatik adalah implikatur. Pemahaman 
mengenai implikatur diperlukan dalam pembahasan pragmatik, bahkan (Levinson 
dalam Nadar, 2009:61) menyebut implikatur sebagai salah satu gagasan atau 
pemikiran terpenting dalam pragmatik. Pragmatik adalah kajian antara lain 
mengenai deiksis, implikatur, presuposisi, tindak tutur dan aspek-aspek struktur 
wacana (Stalnaker dalam Nadar, 2009:5). Implikatur sudah menjadi bagian dari 
tuturan dalam percakapan sehari-hari. Implikatur merupakan makna implisit atau 
tersirat. Implisit memiliki arti termasuk atau terkandung di dalamnya (meskipun 
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tidak dinyatakan secara jelas atau terang-terangan). Implikatur memiliki makna 
yang tersimpul tetapi tidak dinyatakan. Sejalan dengan pemahaman tersebut, dapat 
dipahami bahwa implikatur adalah makna yang tersembunyi di dalam sebuah 
tuturan dalam suatu percakapan. 
Didalam implikatur, hubungan antara tuturan yang sesungguhnya dengan 
maksud tertentu yang tidak dituturkan bersifat tidak mutlak (Rahardi, 2003:85). 
Di dalam pertuturan yang sesungguhnya, penutur dan mitra tutur dapat secara 
lancar berkomunikasi karena mereka berdua memiliki semacam kesamaan latar 
belakang pengetahuan tentang sesuatu yang dipertuturkan itu. (Grice dalam 
Rahardi, 2005:43) di dalam artikelnya yang berjudul “Logic and Conversation” 
menyatakan bahwa sebuah tuturan dapat mengimplikasikan proposisi yang bukan 
merupakan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan itu dapat 
disebut dengan implikatur percakapan. 
Implikatur sangat penting diketahui untuk menghindari kesalahpahaman 
karena maknanya yang tersembunyi dalam suatu tuturan. Dalam sebuah tuturan 
yang harmonis, peserta tutur dituntut untuk mematuhi prinsip kesantunan, tetapi 
tuturan yang terdapat dalam humor sering melanggar prinsip kesantunan. 
Pelanggaran itu bertujuan untuk menciptakan sebuah kelucuan sehingga respon 
tertawa atau tersenyum diperoleh dari penikmat humor. 
Dewasa ini, banyak bentuk hiburan yang jamak ditemukan. Salah satu 
bentuk hiburan yang banyak mengundang kelucuan dan mengundang tawa bagi 
pembacanya adalah komik. Dalam hal ini, salah satu komik yang menjadi 
perhatian peneliti adalah komik Banyumasan yang berjudul “Wis Gunane 
Rekasa” karya Cipto Pratomo. Komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa 
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merupakan salah satu komik kartun yang di dalamnya terdapat cerita dengan 
mengusung tokoh  tikus sebagai tokoh utamanya. Dalam membuat komik, Cipto 
Pratomo mengambil ide cerita dari isu-isu kehidupan sehari-hari. Ia tidak hanya 
ingin membuat komik untuk tujuan lucu-lucuan, tetapi juga ingin menyampaikan 
pesan untuk para pembacanya. 
Penelitian ini akan membahas tentang implikatur percakapan sebagai 
unsur pengungkap humor dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa. 
Tuturan dalam komik tersebut menggunakan bahasa Jawa Banyumasan (Ngapak). 
Unsur pengungkapan humor dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa akan 
dibahas menggunakan implikatur percakapan dari peserta tutur  dalam 
menuturkan suatu tuturan yang menimbulkan efek lucu. Adapun fokus kajian 
dalam penelitian ini adalah: (1) pelanggaran prinsip kesantunan dalam komik 
Banyumasan Wis Gunane Rekasa; dan (2) implikatur percakapan yang terdapat 
dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa sebagai unsur pengungkap humor. 
Sudah lazim apabila memperlakukan kesopanan atau kesantunan sebagai 
konsep yang tegas, seperti gagasan „tingkah laku sosial yang sopan‟, atau etiket, 
terhadap dalam budaya. Juga dimungkinkan menentukan sejumlah prinsip-prinsip 
umum yang berbeda untuk menjadi sopan dalam interaksi sosial dalam suatu 
budaya khusus. Tarigan dalam Rahardi, 2005:59 menerjemahkan maksim-maksim 
dalam prinsip kesantunan yang disampaikan Leech (1993). Prinsip kesantunan 
Leech yang akan digunakan dalam menguraikan pokok permasalahan penelitian 
ini ada enam maksim, yakni maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim 
pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. 
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Berikut adalah salah satu contoh data pelanggaran prinsip kesantunan yang 
terdapat dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo. 
Konteks tuturan: T1 dan T2 yang saling mengejek kekurangan fisik 
lawan tutur dengan menggunakan bunyi suara burung sebagai bahan 
ejekan. Di dalam percakapan tersebut, T1 dan T2 melakukan pelanggaran 
prinsip kesantunan yakni maksim pujian. 
Bentuk tuturan:  
T1:  Kang! Rika tah ngawur, manuk ketekuk dejoraken. 
      „Mas! Anda tega, burung tertekuk dibiarkan.‟ 
T2: Ah masa. 
      „Ah masa.‟ 
T1: Jajal si rungokena onine! 
      „Coba dengarkan bunyinya!‟ 
(Suara burung hur ketekuk) 
T2: Rika ngece. 
      Timbang manuke rika kurangajar, ngece rika terus senajan wis 
      detutupi kupluk. 
      „Anda mengejek. 
       Daripada burung Anda kurang ajar, mengejek Anda terus 
       karena sudah ditutupi kopiah.‟ 
T1: Ngapa? 
      „Kenapa?‟ 
(Suara burung kuk geruk kuplukan poak!) 
T2: Lha.. lha.. ngece rika mbokan? Kuplukan poak. 
     „Lha.. Lha.. Mengejek Anda kan? Memakai kopiah tapi botak.‟ 
T1: Sih! 
      „Sih!‟ 
(87/WGR/KB/PMP) 
Bentuk percakapan di atas merupakan pelanggaran prinsip kesantunan 
pada maksim pujian. Maksim pujian diungkapkan dengan tujuan agar para peserta 
pertuturan tidak saling mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak 
yang lain. Sama halnya dengan contoh di atas, T2 mengejek T1, dengan 
mengatakan bahwa Timbang manuke rika kurangajar, ngece rika terus senajan 
wis detutupi kupluk „daripada burung Anda kurang ajar, mengejek Anda terus 
karena sudah ditutupi kopiah‟ setelah mendengar suara burung milik T1 yakni kuk 
geruk kuplukan poak! „kuk geruk kopiahan karena botak.‟ T2 tidak memuji T1, 
tetapi sebaliknya mengejek T1, bahwa suara burung milik T1 mirip seperti 
5 
 
 
 
mengucapkan T1 memakai kupluk karena kepalanya botak. Adanya pelanggaran 
maksim pujian ini semata-mata diciptakan oleh pengarang karena ingin membuat 
kelucuan bagi pembaca. 
Salah satu hal yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti komik 
tersebut adalah bahasa yang digunakan. Merujuk pada perkembangan pragmatik, 
perlu dipahami bahwa setiap pemakaian bahasa dituntut untuk memahami konteks 
yang mewadahi pemakaian bahasa tersebut. Dalam penelitian ini, bahasa yang 
digunakan dalam komik berupa bahasa Banyumasan (ngapak). Ngapak oleh 
masyarakat di luar Banyumas sering disebut sebagai dialek Banyumasan. Bahasa 
ngapak [ŋapa?] adalah kelompok bahasa Jawa yang dipergunakan di wilayah barat 
Jawa Tengah, Indonesia. Terbukti dengan adanya sebuah karya dari mahasiswa 
matematika Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) yaitu komik matematika. 
Dengan sentuhan kearifan lokal berupa penggunaan bahasa „Ngapak 
Banyumasan‟, komik komat kamit dengan materi sudut pusat dan sudut lingkaran 
menyajikan materi matematika secara kocak, asyik, menarik dan inspiratif. 
Disamping itu, komik ini dapat digunakan untuk nguri-uri bahasa Banyumasan. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan objek kajian 
antara lain sebagai sebagai berikut: 
1. “Humorous texts as Instructional Material to Teach Reading: A 
Case Study at Grade VIII SMP N 4 Surakarta Academic Year 
2005-2006” (Skripsi: Rita Anggun Susilawati, 2006, Universitas 
Sebelas Maret). Penelitian ini mengkaji fungsi humor sebagai sarana 
menghidupkan proses pembelajaran bagi siswa serta implementasinya  
dalam pengajaran teks humor. 
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2. “Implikatur Percakapan sebagai Unsur Pengungkapan Humor 
dalam Komedi OKB di Trans 7” (Skripsi: Nurul Hidayati, 2010, 
Universitas Sebelas Maret). Skripsi ini mengkaji tentang bentuk 
pelanggaran prinsip kerja sama yang terdapat dalam komedi OKB. 
Serta implikatur percakapan sebagai unsur pengungkapan humor. 
3. “Pelanggaran Prinsip Kesantunan serta Implikatur dalam Film 
Komedi Capres, Wakil Capres, dan Kentut” (Skripsi: Diana Dwi 
Susinta, 2013, Universitas Sebelas Maret). Fokus kajian dalam 
penelitian ini adalah kajian pragmatik yang digunakan untuk mengkaji 
pelanggaran prinsip kesantunan meliputi keenam maksimnya. Dari 
pelanggaran tersebut didapatkan sebelas implikatur yang terkandung di 
dalamnya. 
4. ”Kesantunan dan Implikatur Percakapan dalam Acara Yuk Keep 
Smile di Trans TV” (Skripsi: Ratna Nurhayati, 2014, Universitas 
Sebelas Maret). Skripsi ini mengkaji tentang prinsip kesantunan yang 
meliputi bentuk pematuhan dan pelanggaran, serta implikatur 
percakapan yang digunakan sebagai sarana hiburan sehingga 
memunculkan kelucuan dalam acara Yuk Keep Smile di Trans TV. 
5. “Tindak Tutur Ekspresif Meme Berbahasa Jawa dalam Situs 
Jejaring Sosial (Suatu Kajian Pragmatik)” (Skripsi: Dewi Puji 
Lestari, 2016, Universitas Sebelas Maret). Penelitian ini mengkaji 
tuturan yang mengandung tindak tutur ekspresif dan tuturan yang 
menyimpang terhadap prinsip kesantunan Jawa yang terdapat dalam 
meme berbahasa Jawa di situs jejaring sosial. 
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Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan diatas, kelima penelitian 
tersebut membahas mengenai masalah tindak tutur, prinsip kesantunan, prinsip 
kerjasama, dan implikatur yang dilakukan dalam objek kajian penelitiannya. 
Penelitian yang paling mendekati dengan penelitian ini adalah penelitian 
mengenai “Kesantunan dan Implikatur Percakapan dalam Acara Yuk Keep Smile 
di Trans TV” oleh Ratna Nurhayati. Penelitian tersebut paling mendekati karena 
permasalahan yang ada sangat mirip dengan penelitian ini. Sedangkan untuk 
keempat skripsi yang lain juga peneliti gunakan untuk merunut peta penelitian 
dalam menganalisis  permasalahan yang ada karena dalam penelitian ini penulis 
mencari celah bahwa kajian mengenai pelanggaran prinsip kesantunan dan 
implikatur percakapan dalam komik Banyumasan ini belum dikaji oleh peneliti 
lain. 
Penelitian tentang implikatur belum banyak dilakukan, lebih-lebih didalam 
komik berbahasa Jawa Banyumasan yang berfungsi sebagai penunjang hiburan 
pembaca dan melestarikan budaya. Sehingga telaah tentang implikatur dalam 
komik sangat diperlukan. Secara kebahasaan, bahasa komik mirip dengan bahasa 
yang dipakai sehari-hari. Ragam bahasa yang dipakai adalah ragam bahasa 
informal. Oleh karena itu, penelitian implikatur terhadap komik ini perlu 
dilakukan karena komik mempunyai ciri khas tertentu. Yaitu konteks yang 
melingkupi percakapan di dalamnya tidak hanya ditunjukkan oleh tuturan dalam 
percakapan tetapi juga melibatkan gambar yang ada. Berdasarkan hal tersebut, 
maka penulis mengkaji penelitian ini dengan judul Implikatur Percakapan 
sebagai Unsur Pengungkapan Humor dalam Komik Banyumasan Wis Gunane 
Rekasa Karya Cipto Pratomo (Suatu Kajian Pragmatik). 
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B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar penelitian 
terfokus dan tidak keluar dari masalah yang akan dikaji. Penelitian ini 
membatasi kajian pada implikatur percakapan sebagai pengungkap humor 
serta pelanggaran terhadap prinsip kesantunan dalam komik Banyumasan Wis 
Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo dengan pendekatan pragmatik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di awal, maka 
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat dalam komik 
Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo? 
2. Bagaimanakah implikatur percakapan sebagai unsur pengungkap humor 
dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. mendeskripsikan pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat dalam 
komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo; dan 
2. mendeskripsikan implikatur percakapan sebagai unsur pengungkap humor 
dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto Pratomo. 
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E. Manfaat Penelitian 
Adanya perumusan mengenai manfaat penelitian sering diperlukan, dan 
hal itu biasanya dikaitkan dengan masalah yang bersifat praktis. Setiap penelitian, 
di samping memberikan sumbangan ke arah pengembangan ilmu, juga 
memberikan pemecahan masalah bersifat praktis (Subroto, 2007:98). 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis merupakan manfaat yang berhubungan dengan 
pengembangan ilmu, dalam hal ini adalah ilmu linguistik. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan ilmu 
bahasa, khususnya dalam bidang pragmatik. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai studi tentang 
pelanggaran prinsip kesantunan dan implikatur percakapan berdasarkan 
pelanggaran prinsip kesantunan khususnya dalam tuturan yang bersifat 
komedi. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat diambil dari 
penelitian ini oleh peneliti itu sendiri dan pembaca. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada pembaca mengenai 
pemahaman terhadap percakapan di dalam komik berbahasa Jawa ngapak, 
terutama dalam memahami prinsip kesantunan dan implikatur percakapan 
berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan dalam komik Banyumasan. 
Dengan cara menganalisis secara langsung tuturan yang ada di dalam 
komik tersebut. Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan 
untuk penelitian selanjutnya. 
10 
 
 
 
F. Kajian Teori 
Kajian teori sebagai dasar fondasi penyusunan penelitian ini. Sementara, 
kajian teori yang relevan, penulis gunakan untuk mendukung penelitian ini antara 
lain. 
1. Teori Pragmatik 
Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang semakin dikenal 
pada masa sekarang ini walaupun kira-kira dua dasawarsa silam ilmu ini 
jarang atau hampir tidak pernah disebut oleh para ahli bahasa (Wijana dan 
Rohmadi, 2011:6). Pragmatik adalah language in use, studi terhadap 
makna ujaran dalam situasi tertentu. Makna pragmatik tuturan di dalam 
pertuturan yang sesungguhnya tidak selalu didapatkan dari tuturan yang 
sungguh-sungguh dituturkan oleh si penutur. Makna yang tersurat pada 
sebuah tuturan tidaklah selalu sama dengan makna yang tersirat dalam 
pertuturan itu. Makna yang tersirat itu dapat diperoleh dengan mencermati 
konteks yang menyertai munculnya tuturan itu (Rahardi, 2005: 42). 
a. Presuposisi 
Levinson dalam Nadar, 2009: 64 menyatakan bahwa 
presuposisi pragmatik merupakan inferensi pragmatik yang sangat 
sensitif terhadap faktor-faktor konteks, dan membedakan 
terminologi presuposisi menjadi dua macam. Pertama, kata 
“presuposisi” sebagai terminologi umum dalam penggunaan 
bahasa Inggris sehari-hari, serta kata “presuposisi” sebagai 
terminologi teknis dalam kajian pragmatik. Dibandingkan dengan 
luasnya makna presuposisi secara umum dalam penggunaan sehari-
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hari, makna presuposisi dalam pragmatik relatif lebih sempit. 
Presuposisi dapat dijelaskan sebagai berbagai inferensi atau asumsi 
pragmatik tertentu yang nampaknya dibangun menjadi ungkapan 
linguistik. 
b. Implikatur 
Dalam pertuturan yang sesungguhnya, penutur dan mitra 
tutur dapat secara lancar berkomuikasi karena mereka berdua 
memiliki semacam kesamaan latar belakang pengetahuan tentang 
sesuatu yang dipertuturkan itu. Di antara penutur dan mitra tutur 
terdapat semacam kontrak percakapan tidak tertulis bahwa apa 
yang sedang dipertuturkan itu saling dimengerti. Grice dalam 
Rahardi, 2005: 43 menyatakan bahwa sebuah tuturan dapat 
mengimplikasikan proposisi yang bukan merupakan bagian dari 
tuturan tersebut. Proposisi yang diimplikasikan itu dapat disebut 
dengan implikatur percakapan. Di dalam implikatur, hubungan 
antara tuturan yang sesungguhnya dengan maksud yang tidak 
dituturkan itu bersifat tidak mutlak. Inferensi maksud tuturan itu 
harus didasarkan pada konteks situasi tutur yang mewadahi 
munculnya tuturan tersebut. 
c. Entailment 
Dalam entailment hubungan antara tuturan dengan 
maksudnya bersifat mutlak. 
Jadi, pragmatik itu menarik karena melibatkan bagaimana orang 
saling memahami satu sama lain secara linguistik, tetapi pragmatik dapat 
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juga merupakan ruang lingkup studi yang mematahkan semangat karena 
studi ini mengharuskan kita untuk memahami orang lain dan apa yang ada 
dalam pikiran mereka. 
 
2. Situasi Tutur 
Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa yang berkaitan langsung 
dengan peristiwa komunikasi, maka pragmatik tidak dapat dipisahkan dari 
konsep situasi tutur. Dengan menggunakan analisis pragmatis, maksud 
atau tujuan dari sebuah peristiwa tutur dapat diidentifikasikan dengan 
mengamati situasi tutur yang menyertainya. Rustono (1999:26) 
menyatakan bahwa situasi tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. 
Hal tersebut berkaitan dengan adanya pendapat yang menyatakan bahwa 
tuturan merupakan akibat, sedangkan situasi merupakan penyebab 
terjadinya tuturan. 
Sebuah peristiwa tutur dapat terjadi karena adanya situasi yang 
mendorong terjadinya peristiwa tutur tersebut. Situasi tutur sangat penting 
dalam kajian pragmatik, karena dengan adanya situasi tutur, maksud dari 
sebuah tuturan dapat diidentifikasikan dan dipahami oleh mitra tuturnya. 
Sebuah tuturan dapat digunakan dengan tujuan untuk menyampaikan 
beberapa maksud atau sebaliknya. Hal tersebut dipengaruhi oleh situasi 
yang melingkupi tuturan tersebut. Keanekaragaman maksud yang mungkin 
disampaikan oleh penutur dalam sebuah peristiwa tutur, Leech (1993) 
mengungkapkan sejumlah aspek yang harus dipertimbangkan, aspek 
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tersebut antara lain penutur dan mitra tutur, konteks, tujuan tuturan, tindak 
tutur sebagai bentuk aktivitas dan tuturan sebagai produk tindakan verbal. 
Situasi tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. Di dalam 
komunikasi, tidak ada tuturan tanpa situasi tutur. Pernyataan ini sejalan 
dengan pandangan bahwa tuturan merupakan akibat, sedangkan situasi 
tutur merupakan sebabnya. Di dalam sebuah tuturan tidak senantiasa 
merupakan representasi langsung elemen makna unsur-unsurnya. Pada 
kenyataannya terjadi bermacam-macam maksud dapat diekspresi dengan 
sebuah tuturan, atau sebaliknya, bermacam-macam tuturan dapat 
mengungkapkan sebuah maksud. Sehubungan dengan bermacam-
macamnya maksud yang mungkin dikomunikasikan oleh penuturan 
sebuah tuturan. 
Situasi tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. Pernyataan ini 
sejalan dengan pandangan bahwa tuturan merupakan akibat, sedangkan 
situasi tutur merupakan sebabnya. Dalam komunikasi tidak ada tuturan 
tanpa situasi tutur. Dengan kata lain maksud tuturan yang sebenarnya 
hanya dapat diidentifikasi melalui situasi tutur yang mendukungnya. 
Leech (1993) mengemukakan sejumlah aspek yang senantiasa harus 
dipertimbangkan dalam berkomunikasi. Aspek-aspek tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Penutur dan Lawan Tutur 
Penutur adalah orang yang bertutur, sementara mitra tutur adalah 
orang yang menjadi sasaran atau kawan penutur. Peran penutur dan mitra 
tutur dilakukan secara silih berganti, penutur pada tahap tutur berikutnya 
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dapat menjadi mitra tutur, begitu pula sebaliknya sehingga terwujud 
interaksi dalam komunikasi. Konsep tersebut juga mencakup penulis dan 
pembaca apabila tuturan tersebut dikomunikasikan dalam bentuk tulisan. 
Aspek-aspek yang terkait dengan penutur dan mitra tutur tersebut antara 
lain aspek usia, latar belakang sosial, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
dan tingkat keakraban. Aspek-aspek tersebut mempengaruhi daya tangkap 
mitra tutur, produksi tuturan serta pengungkapan maksud. Penutur dan 
mitra tutur dapat saling memahami maksud tuturan apabila keduanya 
mengetahui aspek-aspek tersebut. 
b. Konteks Tuturan 
Kontek tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua 
aspek fisik atau setting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. 
Pentingnya konteks dalam pragmatik ditekankan oleh Wijana (1996:2) 
yang menyebutkan bahwa pragmatik mengkaji makna yang terikat 
konteks. Konteks yang bersifat fisik lazim disebut koteks (cotext), 
sedangkan konteks setting sosial disebut konteks. Konteks tuturan 
linguistik adalah konteks dalam semua aspek fisik atau setting sosial yang 
relevan dari tuturan bersangkutan. Konteks tuturan mencakupi aspek fisik 
atau latar sosial yang relevan dengan tuturan yang bersangkutan. Konteks 
yang berupa bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan maksud 
disebut dengan ko-teks. Sementara itu, konteks yang berupa situasi yang 
berhubungan dengan suatu kejadian disebut konteks. 
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c. Tujuan Tuturan 
Tujuan tuturan merupakan hal yang ingin dicapai penutur dengan 
melakukan tindakan tutur. Tujuan tuturan merupakan hal yang 
melatarbelakngi tuturan dan semua tuturan orang normal memiliki tujuan. 
Bentuk- bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh 
maksud dan tujuan tertentu. Dalam hubungan ini bentuk-bentuk tuturan 
yang bermacam-macam dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang 
sama. Atau sebaliknya, berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan 
tuturan yang sama. 
d. Tuturan sebagai Bentuk Tindakan atau Aktivitas 
Yang dimaksud dari tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas 
yaitu tindak tutur itu merupakan tindakan juga. Di sini tuturan bukan 
merpakan entitas abstrak seperti tata bahasa, di sini tuturan adalah sebagai 
entitas yang kongkret jelas penutur dan lawan tuturnya, serta waktu dan 
tempat pengutaraanya. 
e. Tuturan sebagai Produk Tindak Verbal 
Tindakan manusia dibedakan menjadi 2, yaitu tindakan verbal dan 
tindakan nonverbal. Memukul atau berjalan merupakan contoh dari 
tindakan nonverbal. Sementara berbicara merupakan tindakan verbal. 
Tindak verbal adalah tindak mengekspresikan kata-kata atau bahasa. 
Tuturan merupakan hasil dari suatu tindakan. Tindakan manusia 
ada dua, yaitu tindakan verbal dan tindakan nonverbal. Karena tercipta 
melalui tindakan verbal, tuturan tersebut merupakan produk tindak verbal 
yang merupakan tindakan mengekspresikan kata-kata atau bahasa. Tuturan 
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sebagai produk tindakan verbal akan terlihat dalam setiap percakapan lisan 
maupun tertulis antara penutur dan mitra tutur. 
 
3. Tindak Tutur 
Tindak tutur (istilah kridalaksana penuturan atau speech act, 
speech event) adalah pengajaran kalimat untuk menyatakan agar suatu 
maksud dari pembicara diketahui oleh pendengar (Kridalaksana, 1984: 
154). Chaer (1995: 65), menyatakan bahwa tindak tutur merupakan gejala 
individu, bersifat psikolinguistik dan keberlangsungannya ditentukan oleh 
kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 
Kemudian tindak ujaran merupakan aksi (tindakan) dengan menggunakan 
bahasa (Djajasudarma, 1994: 63). Bahasa digunakan pada hampir semua 
aktivitas. Kita menggunakan bahasa untuk menyatakan informasi 
(permohonan informasi, memerintah, mengajukan, permohonan, 
mengingatkan, bertaruh, menasihati, dan sebagainya). 
Searle di dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The Philosophy 
of Language (dalam Wijana,1996: 17). Mengemukakan bahwa secara 
pragmatis setidak-tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan 
oleh seorang penutur, yaitu tindak lokusi (locutionary act), tindak ilokusi 
(illocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act). 
Tindak tutur merupakan aksi (tindakan) dengan menggunakan 
bahasa (Djajasudarma, 2012: 63). Bahasa digunakan pada hampir semua 
aktivitas. Kita menggunakan bahasa untuk menyatakan informasi 
(permohonan informasi, memerintah, mengajukan, permohonan, 
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mengingatkan, bertaruh, menasihati, dan sebagainya). Kemudian tindak 
tutur (istilah Kridalaksana penuturan atau speech act, speech event) adalah 
pengajaran kalimat untuk menyatakan agar suatu maksud dari pembicara 
diketahui oleh pendengar (Kridalaksana, 1984:154). Berkenaan dengan 
tindak tutur ini Chaer dan Leonie Agustine (1995) berpendapat bahwa 
tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis, dan 
keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam 
menghadapi situasi tertentu. Dalam tindak tutur itu yang lebih dilihat 
adalah makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Tindak ini 
didefenisikan sebagai unit berbicara yang paling kecil yang bisa dikatakan 
mempunyai suatu fungsi. Berbagai tindak diberi nama yang disesuaikan 
dengan setiap fungsi wacana, seperti mencari keterangan, bertanya dan 
sebagainya. 
Tindak tutur yang dilangsungkan dengan kalimat performatif 
dirumuskan sebagai tiga peristiwa tindakan yang berlangsung sekaligus, 
yaitu: Tindak Tutur 
a. Tindak Lokusi 
Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan 
sesuatu. Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying 
Something. Bila diamati secara seksama konsep lokusi adalah 
konsep yang berkaitan dengan proposisi kalimat. Kalimat atau 
tuturan dalam hal ini dipandang sebagai satu satuan yang terdiri 
dari dua unsur, yakni subjek/ topik dan predikat/ coment (Nababan 
dalam Wijana, 1996:18). Lebih jauh tindak lokusi adalah tindak 
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tutur yang relatif paling mudah untuk diidentifikasi karena 
pengidentifikasiannya cenderung dapat dilakukan tanpa 
menyertakan konteks tuturan yang tercakup dalam situasi tutur. 
b. Tindak Ilokusi 
Sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu dapat juga dipergunakan untuk 
melakukan sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak tutur yang terbentuk 
adalah tindak tutur ilokusi. Tidak ilokusi disebut juga The Act of 
Doing Something. Tindak ilokusi sangat sukar diidentifikasi karena 
terlebih dahulu harus mempertimbangkan siapa penutur dan lawan 
tutur, kapan dan dimana tindak tutur itu terjadi, dan sebagainya. 
Dengan demikian tindak ilokusi merupakan bagian sentral untuk 
memahami tindak tutur. 
c. Tindak Perlokusi 
Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang sering kali 
mempunyai daya pengaruh (perlocituonary force), atau efek bagi 
yang mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara 
sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak 
tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk memengaruhi 
lawan tutur disebut dengan tindak perlokusi. Tindak ini disebut The 
Act of Affecting Someone. 
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4. Teori Implikatur 
Teori implikatur percakapan Grice dalam Cummings, 1999:14 
berusaha menjelaskan percakapan dan peran sentral kerja sama yang ada 
di dalamnya. Kerja sama membentuk struktur kontribusi-kontribusi kita 
sendiri terhadap percakapan dan bagaimana kita mulai 
menginterpretasikan kontribusi-kontribusi orang lain. Interaksi antara 
maksim-maksim definisi prinsip kerja sama ternyata mendasari tipe-tipe 
implikatur percakapan yang lain. Sejumlah implikatur percakapan yang 
dihasilkan dengan sengaja melanggar atau menggunakan maksim telah 
memperoleh nama-nama khusus. 
Grice dalam Cummings, 1999: 19 menyebut kontribusi konteks 
terhadap upaya untuk menghasilkan implikatur adalah sama dalam setiap 
kasus. Berbagai macam implikatur yang dikemukakan Grice dalam 
Cummings, 1999: 20 dapat dibedakan atas dasar sifat-sifat berikut: daya 
batal (cancelability), daya kemustahilan (defeasibility), daya pisah 
(detachability), daya hitung (calculability), dan konvensionalitas. 
Implikatur-implikatur yang pada dasarnya tergantung pada konteks (yakni 
implikatur percakapan khusus) paling memungkinkan untuk dibatalkan 
oleh perubahan konteks yang ditimbulkan dengan menambahkan 
informasi. Daya pisah mendeskripsikan kapasitas sebuah implikatur untuk 
dilepaskan dari ujaran yang mengikuti perubahan dalam bentuk linguistik 
sebuah ujaran. Sifat ketiga beberapa implikatur adalah kalkulabilitasnya. 
Beberapa implikatur hanya dapat diperoleh melalui proses penalaran atau 
penghitungan. Saat kontribusi konteks terhadap implikatur berkurang, 
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begitu juga halnya pengertian bahwa mendeskripsikan sebuah implikatur 
dapat dikalkulasi merupakan hal yang tepat. Sifat terakhir implikatur yang 
dibahas Grice dalam Cummings, 1999:23 adalah konvensionalitasnya. 
Sebagaimana halnya dengan kalkulabilitas, istilah tersebut menunjukkan 
kelompok-kelompok implikatur tempat diterapkannya istilah ini. 
 
5. Implikatur Percakapan 
Implikasi suatu tuturan juga dapat dibentuk dari kata-kata yang 
dipakai oleh penuturnya (Leech dalam Nadar, 2009:61). Implikatur 
percakapan hakikatnya merupakan konsep yang sangat penting dalam 
pragmatik. Implikatur percakapan menunjuk pada maksud dari suatu 
ucapan. Rohmadi (2010:9) menyatakan bahwa implikatur percakapan 
dapat dibedakan atas apa yang diucapkan dan apa yang diimplikasikan 
oleh ucapan tersebut. 
Implikatur percakapan adalah implikasi pragmatik yang terdapat di 
dalam percakapan yang timbul sebagai akibat terjadinya pelanggaran 
prinsip percakapan. Sejalan dengan batasan tentang implikasi pragmatik, 
implikatur percakapan itu adalah proposisi atau “pernyataan” implikatif, 
yaitu apa yang mungkin diartikan, disiratkan atau dimaksudkan oleh 
penutur, yang berbeda dari apa yang sebenarnya dikatakan oleh penutur di 
dalam suatu percakapan (Grice, Gadzar dalam Rustono 1999:82). 
Implikatur percakapan terjadi karena adanya kenyataan bahwa sebuah 
ujaran yang mempunyai implikasi berupa proposisi yang sebenarnya 
bukan bagian dari tuturan itu (Gunarwan dalam Rustono 1999:82). 
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6. Prinsip Kesantunan 
Allan (dalam Wijana dan Rohmadi, 2011:43) di dalam berbicara, 
penutur dan lawan tutur sama-sama menyadari bahwa ada kaidah-kaidah 
yang mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya, dan interpretasi-
interpretasinya terdapat tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Setiap 
peserta tindak tutur bertanggungjawab terhadap tindakan dan 
penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual itu. 
Leech (1993) dan Wijana (1996) menyebutkan dalam suatu 
interaksi para pelaku memerlukan prinsip lain selain prinsip kerja sama 
yaitu prinsip kesopanan „politeness principle‟. Prinsip kesopanan 
mempunyai sejumlah maksim „maxim‟, yakni maksim kebijaksanaan „tact 
maxim‟, maksim kemurahan „generosity maxim‟, maksim penerimaan 
„approbation maxim‟ dan maksim kerendahan hati „sympathy maxim‟.  
Sebelum membicarakan lebih jauh mengenai maksim sopan santun 
tersebut, ada baiknya terlebih dahulu diterangkan mengenai bentuk-bentuk 
ujaran yang digunakan dalam mengekspresikan maksim-maksim tersebut. 
Bentuk ujaran yang dimaksud adalah bentuk ujaran imposif, komisif, 
ekspresif, dan asertif. Bentuk ujaran komisif adalah bentuk ujaran yang 
berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran. Ujaran imposif adalah 
ujaran yang digunakan untuk menyatakan perintah atau suruhan. Ujaran 
ekspresif adalah ujaran yang digunakan untuk menyatakan sikap 
psikologis pembicara terhadap suatu keadaan. Ujaran asertif adalah ujaran 
yang lazim digunakan untuk menyatakan kebenaran proposisi yang 
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diungkap (dalam Wijana dan Rohmadi, 2011:54). Berikut prinsip sopan 
santun yang dinyatakan Leech (1993). 
a. Maksim Kearifan (Tact Maxim) 
Maksim ini digunakan dengan tuturan imposif atau direktif 
dan komisif. Tindak ilokusi direktif atau impositif dimaksudkan 
untuk menimbulkan efek melalui tindakan sang penyimak, 
misalnya memesan, memerintahkan, memohon, meminta, 
menyarankan, menyuruh, menganjurkan, menasihatkan. Maksim 
ini menggariskan setiap peserta pertuturan untuk membuat 
kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat keuntungan 
bagi orang lain sebesar mungkin. Bila di dalam berbicara penutur 
berusaha membuat keuntungan bagi orang lain sebesar mungkin, 
lawan bicara wajib pula membuat kerugian dirinya sebesar 
mungkin, bukan sebaliknya. 
b. Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 
Maksim kedermawanan diutarakan dengan tuturan komisif 
dan impositif. Maksim ini menuntut setiap peserta pertuturan untuk 
memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri, dan meminimalkan 
keuntungan bagi diri sendiri.  
c. Maksim Pujian (Approbation Maxim) 
Maksim pujian diutarakan dengan tuturan ekspresif dan 
tuturan asertif. Tuturan ekspresif mempunyai fungsi untuk 
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap 
psikologis sang pembicara menuju suatu pernyataan yang 
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diperkirakan oleh ilokusi, misalnya mengucapkan selamat, 
mengucapkan terima kasih, memuji, menyatakan belasungkawa, 
dan sebagainya. Dengan mengindahkan maksim ini, penutur harus 
sopan tidak hanya pada waktu menyuruh dan menawarkan sesuatu, 
tetapi dalam mengungkapkan perasaan, dan menyatakan 
pendapatnya. 
d. Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim) 
Maksim kerendahan hati juga diungkapkan dengan kalimat 
ekspresif dan asertif. Maksim kerendahan hati berpusat pada diri 
sendiri. Maksim ini menuntut setiap peserta pertuturan untuk 
memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri, dan 
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri. 
e. Maksim Kesepakatan (Agreement Maxim) 
Maksim kesepakatan diungkapkan dengan tuturan ekspresif 
dan asertif. Maksim ini menggariskan setiap penutur dan mitra 
tutur untuk mengusahakan kesepakatan antara keduanya sebanyak 
mungkin dan mengusahakan ketaksepakatan antara keduanya 
sedikit mungkin. 
f. Maksim Simpati (Sympathy Maxim) 
Maksim ini diungkapkan dengan tuturan asertif dan 
ekspresif. Maksim kesimpatian mengharuskan setiap peserta 
pertuturan untuk memaksimalkan rasa simpati, dan meminimalkan 
rasa antipati kepada lawan tuturnya. 
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7. Skala Kesantunan Leech 
Dalam model kesantunan Leech (1993), setiap maksim 
interpersonal dapat dimanfaatkan untuk menentukan peringkat kesantunan 
sebuah tuturan. Berikut kelima macam skala pengukur kesantunan Leech 
yang akan dijelaskan satu per satu. 
a. Skala Kerugian dan Keuntungan (Cost-benefit Scale) 
Menunjuk kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan 
yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur, akan semakin 
dianggap santun tuturan tersebut. Demikian sebaliknya, semakin 
tuturan itu menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap tidak 
santun tuturan tersebut. Apabila dilihat dari kacamata mitra tutur, 
dapat dikatakan bahwa semakin menguntungkan diri mitra tutur 
dapat dikatakan bahwa semakin menguntungkan diri mitra tutur, 
akan semakin dipandang tidak santun tuturan tersebut. Demikian 
sebaliknya, semakin tuturan itu merugikan diri, mitra tutur akan 
dianggap semakin santun tuturan tersebut. 
b. Skala Pilihan (Optionality Scale) 
Menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan yang 
disampaikan penutur kepada mitra tutur di dalam kegiatan bertutur. 
Semakin pertuturan itu memungkinkan penutur atau mitra tutur 
menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, akan dianggap 
semakin santun tuturan tersebut. Sebaliknya, apabila pertuturan itu 
sama sekali tidak memberikan kemungkinan memilih bagi penutur 
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dan mitra tutur, tuturan tersebut akan dianggap tidak santun. 
Berkaitan dengan pemakaian tuturan imperatif dalam Bahasa 
Indonesia, dapat dikatakan bahwa apabila tuturan imperatif itu 
menyajikan banyak pilihan tuturan akan menjadi semakin santun 
pemakaian tuturan imperatif itu. 
c. Skala Ketidaklangsungan (Indirectness Scale) 
Menunjuk kepada peringkat langsung atau tidak langsungnya 
maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan 
dianggap semakin tidak santun tuturan itu. Demikian sebaliknya, 
semakin tidak langsung, maksud sebuah tuturan, akan dianggap 
semakin santun tuturan itu. 
d. Skala Keotoritasan (Authority Scale) 
Menunjuk kepada hubungan status sosial antara penutur dan 
mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin jauh jarak 
peringkat sosial (rank rating) antara penutur dengan mitra tutur, 
tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi semakin santun. 
Sebaliknya, semakin dekat jarak peringkat status sosial di antara 
keduanya, akan cenderung berkuranglah peringkat kesantunan 
tuturan yang digunakan dalam bertutur itu. 
e. Skala Jarak Sosial (Social Distance Scale) 
Menunjuk kepada peringkat hubungan sosial antara penutur 
dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada 
kecenderungan bahwa semakin dekat jarak peringkat sosial di antara 
keduanya, akan menjadi semakin kurang santunlah tuturan itu. 
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Demikian sebaliknya, semakin jauh jarak peringkat sosial antara 
penutur dengan mitra tutur, akan semakin santunlah tuturan yang 
digunakan ini. Dengan perkataan lain, tingkat keakraban hubungan 
antara penutur dengan mitra tutur sangat menentukan peringkat 
kesantunan tuturan yang digunakan dalam bertutur. (Leech dalam 
Rahardi, 2005:66-68). 
Dari kelima macam skala pengukur kesantunan Leech diatas, penulis 
mengambil tiga skala sebagai analisis. Yaitu skala untung rugi, skala 
pilihan, dan skala ketidaklangsungan. 
 
8. Komik 
Komik sesungguhnya lebih dari sekedar cerita bergambar yang 
ringan dan menghibur. Menurut Scout McCloud (dalam Waluyanto, 
2005:51) memberikan pendapat bahwa komik dapat memiliki arti gambar-
gambar serta lambang lain yang terjukstaposisi (berdekatan, bersebelahan) 
dalam urutan tertentu, untuk menyampaikan informasi dan mencapai 
tanggapan estetis dari pembacanya. Hal ini dimungkinkan karena komik 
memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang dirangkai dalam suatu alur 
cerita gambar membuat informasi lebih mudah diserap. Teks membuatnya 
lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah untuk diikuti dan 
diingat. Ciri-ciri komik antara lain bersifat proposional, bahasa yang 
digunakan memakai bahasa percakapn sehari-hari, bersifat kepahlawanan, 
penggambaran watak secara sederhana, dan menyediakan humor. 
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Salah satu jenis komik ialah komik kartun/karikatur. Kartun adalah 
semua gambar humor, termasuk karikatur itu, lahiriahnya untuk tujuan 
mengejek (Sudarta dalam Supriyadi, 2011: 2). Isinya hanya berupa satu 
tampilan, komik ini didalamnya berisi beberapa gambar tokoh yang 
digabungkan dengan tulisan-tulisan. Tujuan komik ini biasanya 
mengandung unsur kritikan, sindiran, dan humor. Dari gambar 
(kartun/tokoh) dan tulisan tersebut mampu memberikan sebuah arti yang 
jelas sehingga pembaca dapat memahami maksud dan tujuannya dari 
komik tersebut. 
 
9. Humor 
Humor identik dengan segala sesuatu yang lucu, yang membuat 
orang tertawa. Humor itu kualitas untuk menghimbau rasa geli atau lucu, 
karena keganjilannya atau ketidakpantasannya yang menggelikan; paduan 
antara rasa kelucuan yang halus di dalam diri manusia dan kesadaran 
hidup yang iba dengan sikap simpatik (Setiawan, 1990). Dalam majalah 
Astaga (Setiawan, 1990) teori humor digolongkan menjadi tiga macam, 
yaitu: (1) teori keunggulan; seseorang akan tertawa jika ia secara tiba-tiba 
memperoleh perasaan unggul atau lebih sempurna dihadapkan pada pihak 
lain yang melakukan kesalahan, kekurangan atau mengalami keadaan yang 
tidak menguntungkan. Kita dapat tertawa terbahak-bahak pada waktu 
melihat pelawak terjatuh, terinjak kaki temannya serta melakukan berbagai 
kekeliruan dan ketololan; (2) teori ketaksesuaian; perasaan lucu timbul 
karena kita dihadapkan pada situasi yang sama sekali tak terduga atau 
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tidak pada tempatnya secara mendadak, sebagai perubahan atas situasi 
yang sangat diharapkan; (3) teori kelegaan atau kebebasan; inti humor 
adalah pelepasan atas kekangan-kekangan yang terdapat pada diri 
seseorang. Bila dorongan-dorongan batin alamiah mendapat kekangan, 
dapat dilepaskan atau dikendorkan, misalnya lewat lelucon seks, sindiran 
jenaka atau umpatan, meledaklah perasaan menjadi tertawa. 
Jenis humor dapat dibedakan menurut kriterium “bentuk ekspresi” 
(Setiawan, 1990). Sebagai bentuk ekspresi dalam kehidupan kita, humor 
dibagi menjadi tiga jenis yakni (1) humor personal, yaitu kecenderungan 
tertawa pada diri kita, misalnya bila kita melihat sebatang pohon yang 
bentuknya mirip orang sedang buang air besar; (2) humor dalam 
pergaulan, misalnya senda gurau diantara teman, kelucuan yang diselipkan 
dalam pidato atau ceramah di depan umum; (3) humor dalam kesenian 
atau seni humor. Humor dalam kesenian masih dibagi menjadi seperti 
berikut. 
(1) Humor lakuan, misalnya lawak, tari humor, dan pantomim lucu. 
(2) Humor grafis, misalnya kartun, karikatur, foto jenaka, dan patung lucu. 
(3) Humor literatur, misalnya cerpen lucu, esei satiris, sajak jenaka, dan 
semacamnya. 
Kelucuan atau “humor” berlaku bagi manusia normal, untuk 
menghibur karena “hiburan” merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia 
untuk ketahanan diri dalam proses pertahanan hidupnya (Widjaja, 1993). 
Fungsi humor yang paling menonjol, yaitu sebagai sarana penyalur 
perasaan yang menekan diri seseorang. Perasaan itu bisa disebabkan oleh 
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macam-macam hal seperti ketidakadilan sosial, persaingan politik, 
ekonomi, suku bangsa atau golongan, dan kekangan dalam kebebasan 
gerak, seks, atau kebebasan mengeluarkan pendapat. Jika ada 
ketidakadilan biasanya timbul humor yang berupa protes sosial atau 
kekangan seks, biasanya menimbulkan humor mengenai seks (James 
Danandjaya dalam Suhadi,1989). 
Dari uraian landasan teori diatas, penulis menerapkan teori kesantunan 
Leech (1993) sebagai analisis dari teori kesantunan yakni prinsip kesantunan yang 
terdiri dari enam maksim, yakni maksim kearifan, maksim kedermawanan, 
maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim 
simpati. Untuk menganalisis teori kesantunannya, penulis menggunakan skala 
kesantunan Leech yakni skala untung rugi, skala pilihan, dan skala 
ketidaklangsungan. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori pragmatik dengan 
melihat situasi tutur yang ada pada data percakapan yang ditemukan. Digunakan 
juga teori tindak tutur, untuk menyatakan agar suatu maksud dari pembicara 
diketahui oleh pendengar, sesuai Kridalaksana, 1984: 154. 
Penulis juga menggunakan teori implikatur percakapan karena pada 
hakikatnya implikatur percakapan merupakan konsep yang sangat penting dalam 
pragmatik. Implikatur percakapan menunjuk pada maksud dari suatu ucapan 
sehingga cocok sekali untuk membahas sebuah percakapan humor. Sebelum 
tercipta implikatur percakapan, implikasi suatu tuturan juga dapat dibentuk dari 
kata-kata yang dipakai oleh penuturnya. 
Dengan menggunakan komik bercerita humor sebagai data penelitian, 
penulis menggunakan teori humor dari Setiawan, 1990. Teori humor yang 
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diungkapkan oleh Setiawan terdiri dari 3 macam, yang meliputi teori keunggulan, 
teori ketaksesuaian, dan teori kelegaan atau kebebasan. Sehingga, fokus penelitian 
terdapat pada pelanggaran prinsip kesantunan Leech dengan menggunakan teori 
skala kesantunan Leech sebagai pengungkap humor pada komik tersebut. 
Dalam teori tersebut, Leech (1993) mengatakan bahwa setiap maksim 
interpersonal dapat dimanfaatkan untuk menentukan peringkat kesantunan sebuah 
tuturan. Oleh karena itu, teori yang diambil oleh penulis untuk menganalisis 
penelitian ini dikira cukup dan tepat untuk mencari implikatur percakapan sebagai 
pengungkap humor pada komik yang berjenis komik kartun tersebut. Sesuai 
dengan Sudarta dalam Supriyadi, 2011: 2, kartun adalah semua gambar humor, 
termasuk karikatur itu, lahiriahnya untuk tujuan mengejek. 
 
G. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir adalah pikiran kita yang berkaitan dengan proses 
penelitian. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
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Penjelasan tentang bagan. 
Sumber data penelitian ini berbentuk komik dengan judul Wis Gunane 
Rekasa. Komik ini merupakan komik Banyumasan karya Cipto Pratomo. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui data dalam penelitian ini adalah tuturan 
berimplikatur beserta konteksnya yang akan dikaji dengan prinsip kesantunan 
khususnya pelanggaran kesantunannya. Pelanggaran kesantunan tersebut meliputi 
enam maksim, yaitu maksim kearifan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, 
Komik Banyumasan  
Wis Gunane Rekasa 
Pelanggaran Prinsip 
Kesantunan 
Tindak Tutur Konteks 
Implikatur 
Pengungkap Humor 
(jenis humor) 
Pelanggaran Maksim Kearifan 
Pelanggaran Maksim Kedermawanan 
Pelanggaran Maksim Pujian 
Pelanggaran Maksim Kerendahan hati 
Pelanggaran Maksim Kesepakatan 
Pelanggaran Maksim Simpati 
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kesepakatan, dan simpati. Pelanggaran prinsip kesantunan kemudian 
menghasilkan implikatur. Objek penelitian ini adalah implikatur sebagai unsur 
pengungkapan humor, sehingga juga dilakukan penggolongan jenis humor yang 
muncul dari implikatur tersebut. 
 
H. Metode Penelitian 
 
1. Jenis, dan Taraf Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dasar (basic research), sedangkan 
taraf penelitian adalah penelitian deskriptif/deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang studi kasusnya mengarah pada 
pendeskripsian secara rinci, mendalam, dan benar-benar potret kondisi apa 
yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan (Sutopo, 2002: 111). 
Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang penentuan 
sampelnya dengan cara cuplikan atau nukilan, yang juga disebut purposive 
sampling artinya sampel ditentukan secara selektif, sumber datanya diarahkan 
kepada sumber data yang menghasilkan data secara produktif, penting, sesuai 
dengan permasalahan yang ditentukan, tujuan penelitian, dan teori yang 
digunakan (Sutopo, 2002: 36). 
Adapun fakta-fakta yang akan di deskripsikan adalah implikatur 
percakapan sebagai pengungkap humor dalam komik Banyumasan Wis 
Gunane Rekasa, serta pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat dalam 
komik tersebut. Peneliti menggunakan pendekatan pragmatik untuk menjawab 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dan juga untuk 
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menginterpretasikan maksud tuturan yang diujarkan sehingga jelas 
maksudnya. Peneliti juga menggunakan sumber data informan yaitu 
pengarang dari komik Wis Gunane Rekasa untuk mengadakan diskusi dan 
atau wawancara dengan pengarang agar hasil penelitian ini lebih mantap. Hal 
ini sebagai usaha remember check atas suatu karya dari sudut pandang 
pengarang. 
 
2. Data dan Sumber Data 
a. Data 
Dalam penelitian ini, data penelitian berupa tuturan berimplikatur 
beserta konteksnya yang akan dikaji dengan prinsip kesantunan khususnya 
pelanggaran dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto 
Pratomo. Pelanggaran prinsip kesantunan kemudian menghasilkan 
implikatur yang digunakan sebagai unsur pengungkap humor. 
b. Sumber Data 
Sumber data dan data penelitian merupakan dua hal pokok yang 
harus dapat diklarifikasikan dalam penelitian. Sumber data merupakan asal 
data diperoleh (Subroto, 2007: 38). Adapun sumber data dalam penelitian 
ini berupa sumber data tertulis yaitu komik Banyumasan Wis Gunane 
Rekasa karya Cipto Pratomo. Pengarang sebagai informan bertujuan untuk 
memberi masukan data. Hal ini sebagai usaha remember check atas suatu 
karya dari sudut pandang pengarang. Komik bergambar yang berisi 
percakapan humor dengan menggunakan bahasa Jawa Banyumasan 
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„ngapak‟ ini diterbitkan di Yogyakarta oleh Aksara Indonesia, cetakan 
pertama pada Juli 2006. 
 
3. Alat Penelitian 
Alat dalam penelitian ini meliputi alat utama dan alat bantu. 
Alat utama merupakan alat yang paling dominan dalam penelitian, 
sedangkan alat bantu berguna untuk membantu jalannya penelitian. 
Alat utama penelitian adalah peneliti sendiri, artinya kelenturan sikap 
peneliti mampu menggapai dan menilai makna dari berbagai interaksi 
(Sutopo, 2002: 35-36). Dengan ketajaman intuisi kebahasaan (lingual) 
peneliti mampu membagi data secara baik menjadi beberapa unsur 
(Sudaryanto, 1993: 31-32). Dengan intuisi lingual (kebahasaan) 
peneliti bisa bekerja secara serta merta menghayati terhadap bahasa 
yang diteliti secara utuh (Subroto, 1992: 23). 
Alat bantu dalam penelitian ini meliputi alat elektronik dan alat 
tulis. Alat elektronik berupa laptop (untuk mengetik dan menyimpan 
hasil data), printer (untuk mencetak hasil penelitian), dan flashdisk. 
Sedangkan alat tulis berupa pensil, pena, kertas, spidol (perlengkapan 
menandai data yang sudah ditemukan), dan buku tulis. 
 
4. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
simak dan metode catat. Metode simak yaitu metode pengumpulan data 
dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 133). Metode 
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simak dalam penelitian ini dilakukan dengan menyimak penggunaan 
bahasa Jawa yang mengandung pelanggaran prinsip kesantunan yang 
kemudian akan memunculkan implikatur percakapan dalam komik 
tersebut. Selanjutnya teknik yang digunakan adalah teknik catat. Teknik 
catat merupakan teknik dengan menggunakan alat tertentu. Data yang 
telah didapat oleh peneliti berbentuk tuturan yang melanggar prinsip 
kesantunan. Agar tidak membingungkan, data tersebut diberi nomor data 
secara urut dan ditandai dengan nomor halaman yang sudah ada dalam 
komik. Misal: Nomor data (1) berada pada halaman 22. 
Dengan demikian, apabila sewaktu-waktu dalam proses analisis 
peneliti ingin melihat uraian aslinya yang berada di komik, dapat dengan 
mudah menemukan dalam kartu data yang telah dibuat. 
 
5. Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian 
ini adalah metode padan dan metode kontekstual. Metode padan adalah 
metode analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak 
menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto,1993: 13). 
Subjenis metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode padan pragmatis dengan alat penentu mitrawicara (Sudaryanto, 
1993:15). Dalam metode padan ini digunakan teknik dasar dan teknik 
lanjutan. Adapun teknik dasarnya adalah teknik pilah unsur penentu (PUP) 
yang menggunakan alat berupa daya pilah yang bersifat mental yang 
dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto, 1993: 21). Teknik lanjutannya 
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berupa teknik hubung banding (HB) piranti bagi alatnya berupa daya 
banding yang bersifat mental. 
Metode kontekstual ialah metode analisis yang diterapkan pada 
data dengan mendasarkan, memperhitungkan, dan mengaitkan konteks 
(Rahardi, 2005: 16). Perlu ditegaskan bahwa lingkungan fisik tuturan 
disebut co-text (koteks), sedangkan lingkungan sosial tutur disebut context 
(konteks). Konteks adalah segala latar belakang pengetahuan yang pahami 
bersama oleh penutur (P) dan mitra tutur (MT) (Wijana, 1996: 11). Metode 
padan dan metode kontekstual dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis pelanggaran prinsip kesantunan dan implikatur percakapan 
yang terdapat dalam komik Banyumasan Wis Gunane Rekasa karya Cipto 
Pratomo. Untuk mengetahui lebih jelas tentang penggunaan metode-
metode tersebut, maka diterapkan pada contoh tuturan dalam komik 
Banyumasan Wis Gunane Rekasa berikut. 
Ora tuku „Tidak beli‟  
(1) Konteks tuturan: Terjadi peristiwa tutur yang dilakukan oleh T1 
sebagai penjual makanan keliling dengan T2 dan T3 yang sedang 
duduk santai dipinggir jalan. T1 menawarkan makanan yang 
dijualnya kepada T2 dan T3, namun ada saja alasan untuk tidak 
membelinya. Sampai pada suatu hari, saat T1 menawarkan 
mendhoan, bukannya menolak dengan kata-kata yang baik, tetapi 
T2 dan T3 malah mengatai makanan yang dijual oleh T1. 
Bentuk tuturan: 
T1 : Rames rames rames Mas! 
„Rames rames rames Mas.‟ 
T3 : Ora tuku nyong wis sarapan. 
„Tidak beli, saya sudah sarapan.‟ 
T1 : Gethuk! Gethuk! 
„Getuk! Getuk!‟ 
T2 : Ora-ora egin wareg. 
„Tidak tidak, masih kenyang.‟ 
T1 : Mendhoan anget…anget. 
„Mendoan hangat, hangat.‟ 
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T2 : Iya anget wong karo de pe! 
„Ya hangat karena sambil di jemur!‟ 
T1 : Sih! 
„Sih!‟ 
 
(27/WGR/KB/ PMP) 
Pada percakapan tersebut terdapat tuturan yang mengandung 
implikatur memancing amarah. Tuturan yang mengandung implikatur 
terlihat pada tuturan T2 iya anget wong karo de pe! Ya hangat karena 
sambil di jemur!‟ Tuturan T2 tersebut melanggar maksim pujian terutama 
submaksim pertama karena mengecam orang lain (dalam hal ini T1) 
sebanyak mungkin. Tuturan tersebut termasuk tindak tutur ekspresif 
karena menghina orang lain. 
Pada konteks sebelumnya, T1 sudah dua kali menawarkan 
makanan. Yang pertama ia berjualan rames, ketika ia menawarkannya 
kepada T2 dan T3, tikus 3 menjawab bahwa ia tidak membeli karena 
sudah sarapan. Hari berikutnya T1 menawari getuk, giliran T2 yang 
menolak dengan alasan masih kenyang. Hari berikutnya dimana  T1 
menjual mendoan hangat, T2 mengatakan sesuatu yang mengandung 
implikatur memancing amarah T1. Tuturan tersebut yakni iya anget wong 
karo de pe! „Ya hangat karena sambil di jemur!‟ yang berarti mendoan 
yang dijual T1 hangat karena sambil dijemur dibawah terik matahari. 
Pernyataan iya anget wong karo de pe! „Ya hangat karena sambil 
di jemur!‟ mengandung unsur pengungkap humor. Makna tuturan tersebut 
mengarah kepada mendhoan anget „mendoan hangat‟ yang dijual oleh T1. 
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T2 lalu menganggap mendoan itu hangat karena sambil de pe „di jemur.‟ 
Hal itu menimbulkan kelucuan pada percakapan tersebut. 
Keterangan kartu data: 
(1) : Nomor data 
27 : Nomor halaman data 
WGR : Wis Gunane Rekasa 
KB : Komik Banyumasan  
PMP : Pelanggaran Maksim Pujian 
   *(disesuaikan dengan jenis pelanggaran maksimnya) 
 
6. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 
Penyajian hasil analisis menggunakan metode formal dan informal. 
Metode formal adalah metode penyajian hasil analisis dengan 
menggunakan lambang atau tanda-tanda, sedangkan metode informal yaitu 
metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa 
atau sederhana agar mudah dipahami (Sudaryanto, 1993: 145). 
Hasil analisis data dalam penelitian ini berupa kaidah-kaidah yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Kaidah yang ditemukan disajikan 
dalam bentuk rumusan yang disertai dengan contoh-contoh bentuk 
pelanggaran maksim pada prinsip kesantunan dalam komik Banyumasan 
Wis Gunane Rekasa. Dengan demikian, dapat mempermudah pemahaman 
terhadap hasil-hasil penelitian yang ditemukan. 
Teknik informal, perumusan dengan bentuk uraian berupa kalimat-
kalimat yang diikuti pemerian secara terperinci. Hasil analisis data berupa 
tuturan-tuturan pelanggaran maksim kesantunan dan jenis implikatur 
percakapan sebagai unsur pengungkap humor. Teknik formal diuraikan 
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dengan perumusan tanda, seperti tanda hubung (-), tanda kurung ( ), tanda 
titik (.), tanda koma (,), serta tanda garis miring (/). Adapun lambang yang 
dimaksudkan diantaranya lambang huruf sebagai singkatan misalnya T1 
(T1), T2 (T2), dan seterusnya. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Sistematika Penulisan dalam penelitian ini meliputi tiga bab yaitu: 
Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian teori, 
kerangka pikir, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Hasil Analisis Data dan Pembahasan, mengenai pelanggaran prinsip 
kesantunan dan implikatur percakapan sebagai unsur pengungkapan humor di 
dalam komik. 
Bab III Penutup, berisi simpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. 
Daftar Pustaka 
Lampiran 
